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KONTROL TEMPERATUR DAN KELEMBABAN PADA ALAT 
PENETAS TELUR 
Nama : Abdurrahman Zaki 




Penetasan telur menjadi satu hal yang sangat penting dalam kegiatan 
peternakan, karena merupakan bagian dari sebuah proses 
perkembangbiakkan hewan ternak. Dimana proses ini merupakan proses 
yang rentan yang jika tidak terpenuhi beberapa parameternya akan 
terdapat kegagalan dalam proses penetasan telur tersebut. Hal ini 
menyebabkan banyak telur yang gagal menetas 
Berkenaan dengan pentingnya hal tersebut, maka dilakukan 
perancangan sistem penetas telur yang mampu melakukan kegiatan 
monitoring suhu dan kelembapan suatu penetas yang menggunakan 6 
lampu pijar pada bagian atas dan bawah penetas. Data yang akan diukur 
merupakan sebuah besaran fisis temperatur dan kelembapan sehingga 
untuk dapat diolah dan ditampilkan dalam bentuk sistem elektris 
digunakan sensor suhu DHT11 yang mampu mengkonversi besaran 
tersebut. Pada kontrol penetas telur ini seluruhnya dilakukan secara 
otomatis, dimana lampu pada alat penetas akan mati secara bergantian 
pada range suhu tertentu.  
Dalam pengujian menggunakan sensor DHT11 yang kenaikannya 
sebesar 0,5 C° terdapat error dari pengukuran sebesar 0,2 - 0,4 C°, Hal 
ini disebabkan oleh terlambatnya pengiriman dari kontroler ke aplikasi 
android melalui modul bluetooth HC-06 yang mana digunakan untuk 
antar muka penggunanya.Hasil yang diharapkan pada tugas kali ini adalah 
peningkatan produksi bahan pangan yang dapat mempercepat terjadinya 
swasembada pangan di Indonesia. 
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   ABSTRACT 
 
Hatching eggs is a very important thing in livestock activities, 
because it is part of a livestock breeding process. Where this process is a 
vulnerable process that if not met some parameters there will be failure 
in the process of hatching the egg. This causes many eggs to fail to hatch 
With regard to the importance of this, the design of an egg 
penetration system capable of conducting monitoring activities of 
temperature and humidity of a hatchery using 6 incandescent lamps at the 
top and bottom of the hatchery. The data to be measured is a physical 
quantity of temperature and humidity so that it can be processed and 
displayed in the form of electrical system used DHT11 temperature sensor 
capable of converting the quantity. In this egg hatching control is all done 
automatically, where the lights on the hatchery will switch off alternately 
at a certain temperature range. 
In testing using DHT11 sensors whose increment is 0.5 C ° there is 
an error of measurement of 0.2 - 0.4 C °, This is due to the delayed 
delivery of the controller to the android application via the HC-06 
bluetooth module which is used for inter- The expected result in this task 
is an increase in food production that can accelerate the occurrence of 
food self-sufficiency in Indonesia. 
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1.1 Latar Belakang 
Ayam merupakan hewan yang mudah dikembang biakkan. Ayam 
berkembang biak dengan cara bertelur. Ayam melakukan perkembang 
biakkan untuk mempertahankan jenisnya. Ayam ada beberapa jenis, antara 
lain ayam petelur, ayam pedaging, dan ayam buras (bukan ras) atau ayam 
kampung. Ayam kampung merupakan salah satu jenis ternak unggas yang 
telah memasyarakat dan tersebar di seluruh pelosok nusantara. Bagi 
masyarakat Indonesia, ayam kampung sudah bukan hal asing lagi. 
Nama ilmiah untuk ayam kampung adalah Gallus gallus domesticus. 
Dalam proses perkembang biakkannya ayam tidak membutuhkan waktu yang 
cukup lama. Proses pengeraman telur ayam hanya memakan waktu 21 hari. 
Akan tetapi pada kenyataannya pada masa pengeraman banyak telur yang 
gagal untuk berkembang atau menetas hal tersebut disebabkan oleh banyak 
faktor terutama faktor temperatur dan kelembaban yang kurang stabil, oleh 
karena itu para pemilik ayam menggunakan alat penetas telur untuk dapat 
meningkatkan keberhasilan penetasan telur ayam. 
Mesin penetas telur adalah sebuah mesin yang dapat membantu untuk 
menetaskan telur. Mesin tetas ini dilengkapi dengan peralatan pendukung 
untuk mengatur kondisi lingkungannya mirip atau serupa dengan 
indukan.Box (kotak) mesin tetas diusahakan dibuat dari bahan yang anti rayap 
dan anti air agar lebih awet dan higienis sehingga tidak mempengaruhi 
kualitas telur yang akan ditetaskan. Pada mulanya mesin tetas hanya sebuah 
mesin sederhana yang hanya menggunakan lampu untuk menghasilkan  
panas dan tanpa instrument–instrument pendukung lainnya dan hanya 
digunakan oleh  peternak–peternak tradisional dengan skala kecil, tapi seiring 
dengan perkembangan zaman mesin tetas telur dikembangkan untuk 
meningkatkan kemampuan tetas dan kemudahan melakukan penetasan telur. 
Seiring perkembangan dan pertumbuhan penduduk yang sangat cepat di 
Indonesia ini berdampak pada tingkat konsumsi masyarakat meningkat, pada 
khususnya akan kebutuhan daging unggas maupun telurnya yang kaya akan 
sumber protein utama. Hal itu harus diimbangi dengan persediaan yang 
cukup untuk memenuhi ketersediaan pangan, sehingga ketahanan pangan 
yang mengandung protein tinggi tetap terpenuhi. Salah satu jalan untuk 
mengatasinya yaitu dengan menggantikan peran mesin penetas telur 
konvensional yang ditingkatkan kemampuannya menjadi mesin penetas telur 
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yang otomatis sehingga dalam proses penetasan telur menjadi lebih mudah, 
hemat, dan praktis dengan hasil penetasan yang lebih baik.  
Telah dirancang dan dibuat suatu sistem monitoring temperatur dan 
kelembaban suatu ruangan (mesin penetas telur) yang otomatis dengan 
menggunakan modul sensor DHT 11. Adapun penetapan suhu dan 
kelembapan yang sesuai adalah 37-38°C  serta 50-60%.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Mesin penetas dengan pemanas memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Sehingga penetas memiliki karakteristik yang berbeda-beda 
tergantung pemakaiannya. Temperatur dan Kelembaban tiap penetas harus 
stabil sehingga telur dapat menetas dengan baik dan sehat. Pada proyek Tugas 
Akhir ini dirancang alat penetas telur yang dikontrol secara otomatis nyala 
dan mati dari lampu pemanas dan kipas ventilasinya agar dapat membuat 
temperatur dan kelembaban yang stabil pada ruangannya.  
 
1.3 Batasan Masalah 
 Untuk menghindari pembahasan yang meluas maka ditentukan batasan 
masalah sebagai berikut : 
1. Temperatur yang terkontrol dari range 35°C-39°C. 
2. Kelembaban yang dapat terukur antara 50%-80%. 
3. Komunikasi yang digunakan menggunakan modul Bluetooth HC-06 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan utama dari Tugas Akhir ini adalah untuk merealisasikan suatu 
alat penetas yang termonitoring menggunakan Android. Dari uraian tersebut, 
maka dapat dibagi menjadi beberapa tujuan dalam proyek akhir ini, yaitu : 
1. Monitoring temperatur dan kelembaban selama masa pengeraman. 
2. Sebagai alat yang dapat meningkatkan produksi bahan pangan. 
 
1.5 Sistematika Laporan 
Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab dengan 
sistematika sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan 






Bab II Teori Dasar  
Bab ini menjelaskan tentang dasar teori yang dijadikan 
landasan dalam pendukung perancangan dan pembuatan 
alat. 
Bab III Perancangan dan Pembuatan Alat 
Bab ini membahas tentang penjelasan dari metodologi yang 
digunakan dan implementasinya pada perangkat 
keras(hardware) yang terdiri dari rangkaian elektronik dan 
mekanik serta perangkat lunak(software) yang terdiri dari 
program yang digunakan sebagai Kontrol dari alat. 
Bab IV Pengukuran dan Pengujian 
Bab ini memuat tentang pemaparan dan analisis hasil 
pengujian alat pada keadaan sebenarnya.  
Bab V Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan 
yang telah diperoleh. 
 
1.6 Relevansi 
Hasil yang diperoleh dari Tugas Akhir ini diharapkan dapat 
mempermudah pengadaan salah satu bahan pangan pokok hewani yang dapat 






















BAB II TEORI DASAR 
TEORI DASAR 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang akan 
digunakan untuk dapat membuat mesin penetas telur yang baik. Materi yang 
akan dibahas adalah teori yang digunakan sebagai landasan pembuatan alat. 
 
2.1   Pengeraman Telur [1] 
Pengeraman telur secara alami (dengan induk ayam) untuk 
memeperbanyak populasi telah dilakukan sejak adanya pemeliharaan ayam. 
Saat itu belum ada alat pengganti induk ayam. Semua proses penetasan 
ditumpukan sepenuhnya pada induk ayam itu sendiri. 
Yang perlu disiapkan untuk proses ini adalah tempat penetasan telur 
yang kelak akan menghasilkan individu baru. Tempat penetasan ini biasa 
disebut sarang atau sangkar. Alasnya terbuat dari rumput atau jerami yang 
bersih dan lembut. Biasanya induk akan membuat sendiri sarangnya dengan 
menggunakan naluri kehewanan nya dan dapat menentukan baik tidaknya 
sarang yang telah dibuatnya. Bila hal ini diabaikan, kegagalan penetasan 
menjadi lebih besar. 
Saat ini campur tangan manusia dalam pembuatan sangkar telah 
dilakukan, terutama pada induk ayam yang baru belajar mengerami telurnya 
. Penetasan telur secara alami mudah dilakukan karena pengeraman telur 
sepenuhnya diserahkan pada induknya sehingga tidak memerlukan 
pengetahuan khusus, tidak memerlukan peralatan khusus serta tidak ada 
ketergantungan terhadap tersedianya sumber panas. Akan tetapi, kejelekan 
dari penetasan alami diantaranya adalah kapasitasnya kecil, selama 
mengerami telurnya tidak berproduksi telur serta memudahkan penularan 
penyakit dari induk kepada yang baru menetas. 
 
2.2   Penetasan Telur [2] 
Penetasan telur ayam kampung menjadi popular di tingkat peternak 
kecil dan menengah dan bahkan di tingkat rumah tangga untuk dijadikan jenis 
petelur, pedaging atau untuk menghasilkan unggas-unggas yang cantik untuk 
dipelihara sebagai binatang piaraan, Karena ayam kampung dikenal sebagai 
ayam yang memiliki resistansi (ketahanan tubuh) yang lebih kuat daripada 
ayam-ayam yang lain disamping itu rasa daging ayam kampung jauh lebih 
nikmat daripada ayam pedaging pada umumnya. Akan tetapi, para peternak 
sampai saat ini masih banyak yang menggantungkan untuk mendapatkan 
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bibit ayam yang berkualitas dari hasil persilangan telur-telur galur unggul dan 
murni dari breeder  (perusahaan penetasan telur) besar. Dari semua tahap-
tahap penetasan telur ada 4 poin utama yang harus diperhatikan pada 
inkubator mesin penetas telur, yaitu :  
1. Suhu (Temperature) 
2. Kelembaban Udara (Humidity)  
3. Ventilasi (Ventilation) 
4. Kebersihan (Cleanliness). 
Untuk itulah diperlukan sebuah sistem kontrol yang dapat memenuhi 
beberapa parameter dari keberhasilan pengeraman telur yang diinginkan. 
Dengan harapan tersebut dalam proyek Tugas Akhir ini maka kami 
merancang penetas telur otomatis yang menggunakan mikrokontroler 
Arduino Uno sebagai pusat kontrolnya dan android sebagai perangkat antar 
muka untuk penggunanya. Alat ini terhubung menggunakan modul Bluetooth 
HC-06 komunikasi antara kontrol Arduino dan Android. 
 
2.3   Arduino Uno [3] 
Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis ATmega328 
(datasheet). Memiliki 14 pin input dari output digital  dimana 6 pin input 
tersebut dapat digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16 
MHz osilator kristal, koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol 
reset. Untuk mendukung mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup hanya 
menghubungkan Board Arduino Uno ke komputer dengan menggunakan 
kabel USB atau listrik dengan AC yang-ke adaptor-DC atau baterai untuk 
menjalankannya. 
Uno berbeda dengan semua board sebelumnya dalam hal koneksi USB-
to-serial yaitu menggunakan fitur Atmega8U2 yang diprogram sebagai 
konverter USB-to-serial berbeda dengan board sebelumnya yang 
menggunakan chip FTDI driver USB-to-serial. Spesifikasi dari Arduino Uno 
yaitu:  
1. Mikrokontroler ATmega328 
2. Operasi dengan daya 5V Voltage 
3. Input Tegangan (disarankan) 7-12V 
4. Input Tegangan (batas) 6-20V 
5. Digital I / O Pin 14 (dimana 6 memberikan output PWM) 
6. Analog Input Pin 6 
7. DC Lancar per I / O Pin 40 mA 
8. Saat 3,3V Pin 50 mA DC 
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9. Flash Memory 32 KB (ATmega328) yang 0,5 KB digunakan oleh 
bootloader 
10. SRAM   2 KB (ATmega328) 
11. EEPROM 1 KB (ATmega328) 
12. Clock Speed 16 MHz 
Arduino Uno dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu 
daya eksternal (otomatis).Eksternal (non-USB) daya dapat berasal baik dari 
AC-ke adaptor-DC  atau baterai. Adaptor ini dapat dihubungkan dengan 
menancapkan plug jack pusat-positif ukuran 2,1mm konektor POWER. 
Ujung kepala dari baterai dapat dimasukkan kedalam Gnd dan Vin pin header 
dari konektor POWER. 
Kisaran kebutuhan daya yang disarankan untuk board Uno adalah7 
sampai dengan 12 Volt, jika diberi daya kurang dari 7 Volt kemungkinan pin 
5V Uno dapat beroperasi tetapi tidak stabil kemudian jika diberi daya lebih 
dari 12V, regulator tegangan bisa panas dan dapat merusak board Uno. 
Pin listrik adalah sebagai berikut: VIN Tegangan masukan kepada 
board Arduino ketika itu menggunakan sumber daya eksternal (sebagai 
pengganti dari 5 Volt  koneksi USB atau sumber daya lainnya). 5V Catu daya 
digunakan untuk daya mikrokontroler dan komponen lainnya. Sebuah 
pasokan 3,3 Volt dihasilkan oleh regulator on-board. GND Ground pin. 
Memori yang digunakan: ATmega328 memiliki 32 KB (dengan 0,5 KB 
digunakan untuk bootloader),  2 KB dari SRAM dan 1 KB EEPROM (yang 
dapat dibaca dan ditulis dengan EEPROM library). 
Input dan Output : Masing-masing dari 14 pin digital di Uno dapat 
digunakan sebagai input atau output, dengan menggunakan fungsi pinMode 
(), digitalWrite (), dan digitalRead (), beroperasi dengan daya 5 Volt. Setiap 
pin dapat memberikan atau menerima maksimum 40 mA dan memiliki 
internal pull-up resistor (secara default terputus) dari 20-50 KOhms. Selain 
itu, beberapa pin memiliki fungsi khusus: 
1. Serial: 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) 
dan mengirimkan (TX) TTL data serial. Pin ini dihubungkan 
ke pin yang berkaitan dengan chip Serial ATmega8U2 USB-
to-TTL. 
2. Eksternal menyela: 2 dan 3. Pin ini dapat dikonfigurasi untuk 
memicu interrupt pada nilai yang rendah, dengan batasan tepi 
naik atau turun, atau perubahan nilai. Lihat (attachInterrupt) 
fungsi untuk rincian lebih lanjut. 
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3. PWM: 3, 5, 6, 9, 10, dan 11. Menyediakan output PWM 8-bit 
dengan fungsi analogWrite (). 
4. SPI: 10 (SS), 11 (Mosi), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini 
mendukung komunikasi SPI menggunakan SPI library. 
5. LED: 13. Ada built-in LED terhubung ke pin digital 13. Ketika 
pin bernilai nilai HIGH, LED on, ketika pin bernilai  LOW, 
LED off. 
6. Uno memiliki 6 masukan analog, berlabel A0 sampai dengan 
A5, yang masing-masing menyediakan 10 bit dengan resolusi 
(yaitu 1024 nilai yang berbeda). Selain itu, beberapa pin 
memiliki fungsi khusus: 
7. I2C: A4 (SDA) dan A5 (SCL). Dukungan I2C (TWI) 
komunikasi menggunakan perpustakaan Wire. 
8. Tegangan referensi (0 sampai 5V saja) untuk input analog. 
Digunakan dengan fungsi analogReference (). 
9. Reset. Bawa baris ini LOW untuk me-reset mikrokontroler. 
Komunikasi Arduino Uno memiliki sejumlah fasilitas untuk 
berkomunikasi dengan komputer, Arduino lain, atau mikrokontroler lainnya. 
ATmega328 menyediakan UART TTL (5V) untuk komunikasi serial, yang 
tersedia di pin digital 0 (RX) dan 1 (TX). Sebuah ATmega8U2 sebagai 
saluran komunikasi serial melalui USB dan sebagai port virtual com  untuk 
perangkat lunak pada komputer. Firmware ’8 U2 menggunakan driver USB 
standar COM, dan tidak ada driver eksternal yang diperlukan. Namun, pada 
Windows diperlukan, sebuah file inf. Perangkat lunak Arduino terdapat 
monitor serial yang memungkinkan digunakan memonitor data tekstual 
sederhana yang akan dikirim ke atau dari board Arduino. LED RX dan TX  
di papan tulis akan berkedip ketika data sedang dikirim melalui chip USB-to-
serial dengan koneksi USB ke komputer (tetapi tidak untuk komunikasi 
serial pada pin 0 dan 1). 
Sebuah SoftwareSerial library memungkinkan untuk berkomunikasi 
secara serial pada salah satu pin digital pada board Uno. 
ATmega328 juga mendukung I2C (TWI) dan komunikasi SPI. 
Perangkat lunak Arduino termasuk perpustakaan Kawat untuk 
menyederhanakan penggunaan bus I2C, lihat dokumentasi untuk rincian. 
Untuk komunikasi SPI, menggunakan perpustakaan SPI. Bentuk fisik dari 




Gambar 2.1 Arduino Uno 
 
2.4  DHT 11 [4] 
DHT11 adalah sensor Suhu dan Kelembaban, dia memiliki keluaran 
sinyal digital yang dikalibrasi dengan sensor suhu dan kelembaban yang 
kompleks. Teknologi ini memastikan keandalan tinggi dan sangat baik 
stabilitasnya dalam jangka panjang. mikrokontroler terhubung pada kinerja 
tinggi sebesar 8 bit. Sensor ini termasuk elemen resistif dan perangkat 
pengukur suhu NTC. Dalam sensor ini terdapat sebuah thermistor tipe NTC 
(Negative Temperature Coefficient) untuk dapat mengukur 
temperatur,sebuah sensor kelembaban tipe resistif dan sebuah mikrokontroler 
8 bit yang mengolah kedua sensor tersebut dan mengirim hasilnya ke pin 
output dengan format single-wire bi-directional (kabel tunggal  dua arah). 
Setiap sensor DHT11 memiliki fitur kalibrasi sangat akurat dari 
kelembaban ruang kalibrasi. Koefisien kalibrasi yang disimpan dalam 
memori program OTP, sensor internal mendeteksi sinyal dalam proses, kita 
harus menyebutnya koefisien kalibrasi. Sistem antarmuka tunggal-kabel 
serial terintegrasi untuk menjadi cepat dan mudah. 
 
2.5  SSR (Solid State Relay) [5] 
Solid State Relay (SSR) adalah sebuah saklar elektronik yang tidak 
memiliki bagian yang bergerak. Contohnya foto-coupled SSR, transformer-
coupled SSR, dan hybrida SSR. Solid State Relay (SSR) ini dibangun dengan 
isolator sebuah MOC untuk memisahkan bagian input dan bagian saklar. 
Dengan Solid State Relay kita dapat menghindari terjadinya percikan api 
seperti yang terjadi pada Relay konvensional juga dapat menghindari 
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terjadinya sambungan tidak sempurna karena kontaktor keropos seperti pada 
Relay konvensional. 
 
2.5.1 Spesifikasi Relay 
1. Catu daya 5V dengan konsumsi arus kurang dari 160 mA saat 
semua kanal menyala / switched-on. (tipikal konsumsi arus 
pada koil sebesar 10 mA per kanal Relay, maksimum 20 mA) 
2. Signal pengendali TTL, bernilai LOW pada tegangan <2,5 
Volt, bernilai HIGH pada tegangan >3,3 Volt. 
3. Menggunakan Solid State Relay OMRON tipe G3MB-202P-
DC5 dengan input resistor dan snubber circuit terpadu. 
4. Tegangan 75 V hingga 264 VAC pada kontak (frekuensi 
50/60 Hz), cocok digunakan pada perangkat elektronik yang 
ditenagai listrik PLN (220 VAC, 50Hz). 
5. Arus maksimum pada kontak sebesar 2 Ampere pada 
tegangan hingga 240V. 
6. Dapat mengendalikan perangkat elektronika dengan daya 
hingga 480 Watts. 
7. Isolasi optik menggunakan phototriac. 
8. Zero-crossing circuit (mereduksi EMI sehingga 
memperpanjang umur Relay secara signifikan). 
9. LED indikator untuk masing-masing Relay dengan label 
nomor tercetak jelas pada silk-screen. 
10. Rancangan PCB mengikuti standar perancangan Relay 
dengan jarak fisik sesuai catatan aplikasi dari pabrik Relay 
(PCB dibuat berlubang di tengah untuk kepentingan ini). 
11. PCB berbahan fiber 2 lapis yang kokoh setebal 1,6 mm (FR-
4 Fiberglass, high durability, flame-resistant, withstand high 
temperature up to 140°C) 









2.5.2 Jenis-Jenis Solid State Relay (SSR) 
1 Reed-Relay-Coupled SSR di mana sinyal kontrol diterapkan 
(secara langsung, atau melalui Preamplifier) ke kumparan 
Relay yang buluh. Penutupan buluh lalu mengaktifkan sirkuit 
yang tepat dengan saklar memicu thyristor. Jelas, input-
output isolasi dicapai adalah bahwa dari buluh Relay, yang 
biasanya sangat baik. 
2 Transformer-Coupled SSR di mana  sinyal kontrol 
diterapkan (melalui DC-AC converter, jika sudah DC, atau 
secara langsung, jika itu AC) ke domain utama trafo berdaya 
rendah, dan sekunder  yang dihasilkan dari eksitasi primer 
yang digunakan (dengan atau tanpa rektifikasi, amplifikasi, 
atau lainnya modifikasi) untuk memicu thyristor saklar. 
Dalam jenis ini, tingkat isolasi input-output tergantung pada 
desain transformator. 
3 Opto-coupler SSR di mana sinyal kontrol diterapkan pada 
sebuah sumber cahaya atau inframerah  (biasanya, sebuah 
dioda pemancar cahaya atau LED), dan dari sumber yang 
terdeteksi dalam foto – sensitive semi-conductor (misalnya, 
sebuah dioda fotosensitif, sebuah foto-sensitif transistor, atau 
foto-sensitif thyristor). Output dari foto-perangkat sensitif 
kemudian digunakan untuk  memicu (gerbang) yang TRIAC 
atau SCR itu aktifkan arus beban. Jelas, satu-satunya yang 
signifikan “coupling path” antara input dan output adalah 
cahaya atau sinar infra – radiasi merah, dan isolasi listrik 
yang sangat baik. “optically coupled” or SSR yang juga 
disebut sebagai “optikal yang digabungkan” atau Foto 
terisolasi. 
 
2.5.3 Karakteristik Input Solid State Relay (SSR) 
1 Dielektrik kekuatan, dinilai dalam hal minimum tegangan 
rusaknya dari rangkaian kontrol baik kepada  SSR kasus dan 
output (beban) rangkaian. Tipikal rating adalah 1500 Volt 





2 InsulationResistance,dari rangkaian kontrol untuk kedua  
kasus dan output rangkaian. Rentang pemberian peringkat 
Khas  dari 10 MegaOhms menjadi 100.000 MegaOhms untuk 
transformator dan desain hibrida. Untuk optik terisolasi SSR, 
tipikal kisaran resistensi isolasi dari 1000 MegaOhms sampai 
1 juta MegaOhms. 
3 Stray Kapasitansi,dari rangkaian kontrol untuk kedua kasus  
dan output rangkaian. Kapasitansi ke kasus jarang signifikan, 
tetapi kapasitansi ke rangkaian output mungkin Kontrol 
pasangan ac dan transien kembali ke kontrol sensitif  sirkuit, 
dan bahkan lebih jauh lagi, ke-sinyal kontrol sumber. 
Untungnya, di SSR dirancang dengan baik itu, ini kapasitansi 
jarang cukup besar untuk menyebabkan interaksi. 
Kapasitansi tipikal berkisar dari 1 sampai 10 PicoFarad. 
Bentuk fisik dari Modul SSR OMRON 8 Channel dapat 
dilihat pada Gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2 SSR OMRON 8 Channel 
 
2.6   Modul Bluetooth HC-06 [6] 
Bluetooth adalah salah satu bentuk komunikasi data secara nirkabel 
berbasis frekwensi radio. Penggunaan utama dari modul Bluetooth ini adalah 
menggantikan komunikasi serial menggunakan kabel. Bluetooth terdiri dari 
dua jenis perangkat, yaitu Master (pengirim data) dan Slave (penerima). 
Modul HC-06 dari produsen koneksi secara default diset di kecepatan 9,600 
bps (bisa dikustomisasi antara 1200 bps hingga 1,35 Mbps). Modul HC-06  
hanya bisa berperan sebagai slave device, modul selain modul bluetooth HC-
06 ada modul Bluetooth HC-05, modul ini dapat berperan juga sebagai 
bluetooth master device ataupun slave, secara default slave. 
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Jika kita akan menghubungkan dua sistem mikrokontroler agar bisa 
berkomunikasi via serial port dengan menggunakan media frekwensi radio, 
sebagai pilihan bisa menggunakan modul bluetooth ini. Agar dapat 
berkomunikasi dua sistem mikrokontroler ini maka dipasang sebuah modul 
Bluetooth Master pada satu sistem dan modul Bluetooth Slave pada sistem 
lainnya. Komunikasi dapat langsung dilakukan setelah kedua modul 
Bluetooth melakukan pairing koneksi. Koneksi melalui Bluetooth ini 
menyerupai komunikasi serial komunikasi biasa, yaitu adanya pin 
komunikasi TXD dan pin komunikasi RXD. 
Sistem mikrokontroler dipasangi modul Bluetooth Slave maka sistem 
dapat berkomunikasi dengan perangkat lain misal laptop yang dilengkapi 
adapter Bluetooth, perangkat ponsel, smartphone, gps dan lain-lain. Jadi 
syarat utama agar dapat terkoneksi antara dua perangkat yang memiliki 
modul Bluetooth adalah yang satu mode slave dan yang satu mode master. 
Dan syarat lain yang wajib adalah password pada waktu pairing yang di 
minta cocok. 
Bentuk dari Modul Bluetooth HC-06 dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
 
 































 BAB III PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
 
Bab ini berisi tahapan yang dilakukan dalam perencanaan dan 
pembuatan Tugas Akhir. Penjelasan diawali dengan penjelasan blok 




  220V 
 
Gambar 3.1 Diagram Cara Kerja Alat 
Keterangan : 
       : Listrik 220V 
       : Kabel Arduino 
       : Wireless / tanpa kabel 
Untuk mendapatkan Penetas Telur yang berjalan sesuai harapan 
diperlukan bagian pokok, yaitu: 
1. Sensor DHT 11, berfungsi sebagai pendeteksi temperatur dan 
kelembapan yang ada dalam alat penetas . 
2. Arduino Uno, mikrokontroler yang berfungsi sebagai pengendali, 
pengolah data masuk dan keluar. Pin yang digunakan adalah pin 
TXD,RXD pada HC-06,Digital sebagai input dari Relay, Vin sebagai 
daya dari Relay dan Vcc sebagai daya dari sensor DHT 11.  
3. HC-06 ,berfungsi sebagai penghubung antara Arduino Uno dan 
aplikasi android. 
Adapun penjelasan dari diagram blok pada Gambar 3.1 dan juga 
tahapan untuk mendapatkan data temperatur dan kelembaban dari sensor. 
Penjelasan dari masing-masing bagian dijelaskan pada sub bab pembuatan 














Tabel 3.1 Mapping I/O Arduino Uno dan Komponen 
 
 No. 
           Koneksi Pin 
Komponen  
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3.1 Pembuatan Perangkat Elektronik 
Dalam perangkat elektronik, terdapat beberapa elemen yang harus 
disusun untuk dapat mengontrol temperatur dan kelembaban dengan baik. 
Elemen-elemen tersebut adalah sebagai berikut: 
3.1.1 Skematik Hardware Kontrol  
 
Gambar 3.2 Pengkabelan Arduino Uno dan Seluruh Perangkat Kontrol 
Pada skematik Kontrol Gambar 3.2 terdapat pengkabelan antara 
Arduino Uno sebagai Kontrol dan tempat pemrosesan data yang ada. Dengan 




3.1.2 Pengkabelan Kontrol Relay 
 
Gambar 3.3 Pengkabelan Kontrol Relay 
 Pada Kontrol Relay Gambar 3.3 terdapat Solid State Relay yang 
terhubung dengan pin digital Arduino Uno seperti pada pin digital 4 yang 
tersambung pada channel 2 pada Solid State Relay, pada pin digital 5 yang 
tersambung pada channel 4 Solid State Relay, pada pin digital 6 yang 
tersambung pada channel 5 Solid State Relay, pada pin digital 7 yang 
tersambung pada channel 6 Solid State Relay, pada pin digital 8 yang 
tersambung pada channel 7 Solid State Relay, pada pin digital 9 yang 
tersambung pada channel 8 Solid State Relay. 
3.1.3 Pengkabelan Sensor Temperatur dan Kelembaban 
 
Gambar 3.4 Pengkabelan Sensor Temperatur dan Kelembaban 
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Pada pengkabelan Gambar 3.4 ini terdapat 2 sensor DHT11 yang 
tersambung dengan pin digital 1 dan 2 pada Arduino Uno ,akan tetapi data 
dari sensor tidak langsung digunakan pada kontrol karena kita harus membuat 
data dari rata-rata keluaran sensor yang ada .untuk daya dari sensor 1 dan 2 
mengambil dari pin vin pada Arduino dimana pin tersebut langsung 
mengeluarkan tegangan 5V dc yang sangat cocok untuk sensor. 
3.1.4 Pengkabelan Modul Bluetooth 
 
Gambar 3.5 Pengkabelan Modul Bluetooth 
Pada pengkabelan Gambar 3.5 ini terdapat modul Bluetooth yang 
merupakan pengirim data dari Arduino ke aplikasi android yang digunakan 
sebagai antarmuka pengguna untuk lebih memudahkan pengguna. 
 
3.2  Perencanaan Pembuatan Perangkat Keras 
Dalam pembuatan perangkat mekanik terdapat beberapa  hal yang harus 
dibuat agar perangkat penetas dapat bekerja dengan baik. Dalam 
pembuatannya ada 2 hal yang harus sangat diperhatikan dalam pembuatannya 
yaitu pembuatan box dari penetas dan box rangkaian kontrol. Berikut adalah 
tahapan-tahapan dalam pembuatannya. 
3.2.1 Desain Pembuatan Box Penetas 
Bagian dasar dari penetas telur adalah kotak dari penetas telur itu 
sendiri yang merupakan bagian sentral dari mesin penetas telur. Bahan yang 
digunakan pada kotak tersebut harus dari tahan lama , anti rayap dan harus 
mempunyai pori yang kecil sehingga dapat memaksimalkan pemanasan yang 
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terjadi dalam mesin penetas,maka dipilihlah bahan kayu dari jenis multiplex 
yang biasa digunakan pada perabotan rumah dimana bahan ini memliki 
ketahanan tinggi terhadap uap air dan suhu ruang yang tinggi, bahan dari kayu 
ini juga memiliki massa jenis yang ringan sehinnga mudah dalam 
pengerjaannya, bahan ini juga memiliki pori-pori yang kecil sehingga tidak 
gampang dimakan oleh rayap. Desain kotak penetas dapat dilihat pada 























































































































































Pada Gambar 3.12 terdapat dua bagian dari kotak kontrol yaitu bagian atas 
dan bawah. Pada bagian bawah terdapat sebuah SSR(Solid State Relay) 8 
Channel dan Kontroler Arduino, pada bagian atas terdapat rangkaian supply 
untuk kipas ventilasi, modul Relay dan Ekstensi untuk jack dc. Pada bagian 
bawah juga terdapat lubang dengan ukuran 1x14 cm sebagai tempat kabel 
dari lampu untuk masuk ke modul Relay. 
 
3.3 Perencanaan Pembuatan Perangkat Lunak 
Dalam perangkat lunak, terdapat beberapa program yang harus dibuat 
untuk dapat mengontrol temperatur dan kelembaban serta memonitoringnya  
dengan baik. Tahapan pembuatan tersebut adalah sebagai berikut: 
 
3.3.1  Pembuatan Flowchart Program 
Flowchart merupakan bagan yang memperlihatkan urutan dan 
hubungan antar proses beserta instruksinya. Bagan ini dinyatakan dengan 
simbol. Dengan demikian setiap simbol menggambarkan proses tertentu. 
Sedangkan hubungan antar proses digambarkan dengan garis penghubung. 
Flowchart ini merupakan langkah awal pembuatan program. Dengan adanya 
flowchart urutan proses kegiatan menjadi lebih jelas.  
Untuk pengolahan data dengan komputer, dapat dirangkum urutan 
dasar untuk pemecahan suatu masalah, yaitu; 
 START: berisi instruksi untuk persiapan perlatan yang diperlukan 
sebelum menangani  pemecahan masalah. 
 READ: berisi instruksi untuk membaca data dari suatu peralatan. 
 PROCESS: berisi kegiatan yang berkaitan dengan pemecahan 
persoalan sesuai dengan data yang dibaca. 
 WRITE: berisi instruksi untuk merekam hasil kegiatan ke perlatan 
output. 
 END: mengakhiri kegiatan pengolahan data. 
Flowchart program dari Tugas Akhir ini meliputi seluruh sistem 
jalannya alat ini. Sistem yang dimaksud adalah sistem umum secara 






































Gambar 3.14 Flowchart Pembacaan Sensor 
Dari Gambar 3.14 terdapat pendefinisian pin yang akan digunakan 
pada pembacaan sensor dan bagaimana data diolah pada kontroler, dimana 
dua data dari sensor atas dan bawah dijumlahkan lalu di rata-rata dari 


























Gambar 3.15 Flowchart Kontrol Kipas dengan Kelembaban 
Dari Gambar 3.15 terdapat program yang dapat mengontrol nyala 
matinya kipas dari kelembaban yang ada pada alat penetas dimana saat 
kelembaban rendah yaitu 50% kipas akan hidup dan jika kelembaban 




Gambar 3.16 Flowchart Kondisi 0-36 °C 
 Dari flowchart Gambar 3.16 dapat diketahui bahwa kondisi dimana 
lampu akan mati baru terjadi diatas temperatur 35°C karena temperatur 
dibawah itu masih membutuhkan energi panas yng besar agar meningkatkan 





Gambar 3.17 Flowchart Kondisi 36°C-38°C 
Pada flowchart Gambar 3.17 dapat kita ketahui bahwa lampu yang akan 
mati semakin banyak seiring peningkatan temperatur yang ada pada penetas 
telur. Sehingga pada perubahan temperatur  36°C sampai 37°C lampu tengah 




Gambar 3.18 Flowchart Kondisi 38°C lebih dari 39°C 
Pada flowchart Gambar 3.18 Dapat kita ketahui bahwa lampu yang 
akan mati pada temperatur lebih dari  38°C adalah lampu bagian kanan dan 














3.3.2 Pendefinisian Pin 
 
Gambar 3.19 Program Definisi Pin 
Dalam rancangan program pada Gambar 3.19 yang dibuat, pin yang 
akan digunakan adalah pin digital 2,3,5,6,7,8,9,10 . 
Kemudian, variabel a berupa tipe data integer yang dapat memuat 16-
bit dimulai dari -32,768 hingga 32,767. Variabel ini berfungsi untuk 
menyimpan data dari sensor berupa temperatur dan kelembapan. 
Definisi pinOutput pada segmen program tersebut untuk 
mendefinisikan sebuah variabel bernama pinOutput yang berada pada pin 















3.3.3 Segmen Program untuk Pengaturan Awal 
 
Gambar 3.20 Segmen Program untuk Pengaturan Awal 
Void pada Arduino berfungsi sebagai kata kunci untuk membuat 
subprogram dari program utama. Jika fungsi void digunakan sebagai void 
setup, maka subprogram tersebut berfungsi sebagai program awal dari 
Arduino dan tidak diulang saat program dieksekusi. 
Pada Gambar 3.20, terdapat variabel a yang dinyatakan sebagai 0. Hal 
ini berarti bahwa pada awal program, a didefinisikan sebagai angka bulat 0. 
Kemudian fungsi pinMode berfungsi untuk merepresentasikan fungsi pin 
yang akan dipanggil. Jika pada potongan program Gambar 3.22 tertulis 
pinMode(pinOutput, OUTPUT), maka fungsi tersebut menyatakan bahwa pin 
yang dinamakan sebagai pinOutput berfungsi sebagai OUTPUT. 
Sebagaimana sebelumnya pinOutput adalah nama untuk pin 
11,12,13,14,15,16 dalam potongan program ini. Dan  simbol yang ada pada 












3.3.4 Segmen Program untuk Mengambil Data dari Sensor Atas dan 
Bawah 
 
Gambar 3.21 Segmen Program Pengambilan Data Sensor 
Pada Gambar 3.21, terdapat fungsi void yang diikuti oleh loop yang 
berarti bahwa program tersebut bersifat kontinu. Dimana program akan 
membaca keluaran dari sensor terus menerus selama alat dinyalakan,dengan 




3.3.5 Segmen Program Digital Kontrol Untuk Menyalakan Lampu 
Sesuai Suhu Penetas 
 




Pada Gambar 3.22 terdapat subprogram pengulangan yang berisi digital 
input. Maksud dari potongan program tersebut adalah variabel kondisi_input 
membaca logika pin 2 dan 3, Setelah terbaca, terdapat syarat yang dipenuhi 
untuk menjalankan perintah. Pada syarat pertama, jika kondisi tav kurang dari 
35 dan kondisi_input adalah logika 0, maka digitalWrite berfungsi untuk 
menyatakan bahwa pin yang bernama pinOutput berlogika 0 dan variabel a 
ditambahkan 1. Selama kondisi tav kurang dari 35, maka fungsi ini akan 
dijalankan sedemikian hingga variabel ditambahkan dengan konstanta 1. 
Jika variabel tav sama dengan 3 dan kondisi_input berlogika 0, maka 
yang dijalankan oleh program adalah menyatakan logika 0 pada pin bernama 
pinOutput dan tidak lagi menambahkan variabel a dengan konstanta 1. 
Fungsi else pada program bermaksud sebagai kondisi diluar syarat yang 
telah dituliskan sebelumnya yaitu kondisi_input berlogika 1 sehingga pin 
bernama pinOutput dinyatakan sebagai logika 1. 
 
3.4 Hasil Pembuatan Perangkat Keras Penetas 
Pada bagian ini diperlihatkan hasil pembuatan dari desain yang sudah 
ada menggunakan bahan dari kayu multiplex yang dianggap  murah, 
kuat,tahan terhadap suhu tinggi dan anti rayap dimana bahan ini sangat cocok 























































































































BAB IV PENGUKURAN DAN PENGUJIAN 
PENGUKURAN DAN PENGUJIAN 
 
Untuk mengetahui bahwa alat telah bekerja dengan benar maka perlu 
dilakukan pengujian alat yang meliputi pengujian perangkat keras dan 
pengujian perangkat lunak. Pengujian yang dilakukan pada peralatan untuk 
mengetahui kesesuaian antara teori dengan hasil perancangan, yaitu dengan 
mengetahui hasil pengukuran pada setiap perangkat yang telah dibuat.  
 
4.1 Pengujian Sensor DHT 11 Dengan Thermometer dan Hygrometer 
Pada pengujian ini dipergunakan untuk mengetahui tingkat ke 
akurasian dari sensor DHT 11 yang akan dikalibrasi dengan alat ukur berupa 
thermometer dan hygrometer dimana tingkat keakuratan dari DHT 11 sangat 
berperan penting dalam kesuksesan penetasan telur. Skematik rangkaian 

















Gambar 4.1 Pengujian DHT 11 dan Thermometer 
Pada pengujian Gambar 4.1 dan Gambar 4.4 dapat ketahui bahwa 
sensor dapat membaca temperatur dan kelembaban ruangan dengan baik. 
Saat pertama kali dinyalakan akan muncul tulisan “Sensor Suhu dan 
Kelembaban dgn DHT11”  pada serial monitor Arduino yang ditunjukkan 
pada Gambar 4.2.  
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Program untuk dapat mengambil data yang ditampilkan pada serial 
















Gambar 4.2 Tampilan pada Serial Monitor Ketika Pengujian DHT11 
 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian DHT 11 dan Thermometer 
      No.    DHT 11(°C) 
    
Thermo(°C)      Error 
        1. 28 28 0% 
        2. 28 28,7 2,40% 
        3. 30 30,6 2,00% 
        4. 31 32 3,10% 
        5. 31 32,3 4,00% 
        6. 33 33 0,00% 
        7. 34 34,2 0,60% 
        8. 35 35,6 1,70% 
        9. 36 35,9 0,30% 
       10. 37 36,5 1,40% 
       11. 37 37,2 0,50% 
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Pada Tabel pengujian 4.1 didapatkan hasil kenaikkan temperatur yang 
cukup stabil dan didapatkan hasil error yang cukup rendah yaitu 0,75% dari 
rata- rata error yang terjadi. 
 






































   DHT 11(°C)     Thermo(°C)
42 
 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian DHT 11 dan Hygrometer 
      No.    DHT 11(RH) 
   
Hygro(RH)     Error 
        1. 50 51 2,00% 
        2. 52 55 5,50% 
        3. 55 57 3,50% 
        4. 57 57 0,00% 
        5. 58 59 1,70% 
        6. 60 60 0,00% 
        7. 61 63 3,20% 
        8. 65 67 3,00% 
        9. 65 65 0,00% 
       10. 69 71 2,80% 
       11. 70 74 5,40% 
Pada Tabel pengujian 4.2 antara sensor DHT 11 dan Hygrometer 
didapatkan hasil yang cukup baik dimana error dari sensor cukup kecil 
yaitu hanya 2,3% dari rata-rata error yang terjadi. 
 




















   DHT 11(RH)    Hygro(RH)
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4.2 Pengujian Respon Modul Bluetooth Terhadap Jarak 
Pengujian Gambar 4.6 bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
ditampilkan di aplikasi android memang sesuai dari data rata-rata yang 
diproses oleh Arduino maka dari itu dilakukan pengujian berdasarkan jarak 
dari android ke modul Bluetooth.Skematik rangkaian dari pengujian ini dapat 












Gambar 4.6 Pengujian HC-06 
 
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Bluetooth 
Jarak  Hasil  Waktu Eksekusi (detik) 
1 Meter  Respon Lancar  1 
2 Meter  Respon Lancar  1 
3 Meter  Respon Lancar  1 
4 Meter  Respon Lancar  1 
5 Meter  Respon Lancar  1 
6 Meter  Respon Lancar  1 
7 Meter  Respon Lancar  1 
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8 Meter  Respon Lancar  1 
9 Meter  Respon Lancar  1 





11 Meter  Respon Terputus  
`                                                    
- 
 
Dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa performa dari HC-06 akan 




























4.3 Pengujian Pemanas Terhadap Waktu saat Dihidupkan 
Tujuan dari pengukuran dan pengujian Kontrol pemanas adalah 
mengetahui apakah lingkungan sekitar penetas dapat mempengaruhi keadaan 
dalam alat penetas. 
Cara pengambilan data yang digunakan adalah memprogram Arduino 
dan menggunakan stopwatch sebagai pengukur waktu yang pasti. Dalam 
ujicoba ini dilakukan pengambilan data dengan waktu yang berbeda-beda 
yaitu pagi hari sekitar pukul 06.00 WIB, siang hari pada pukul 13.00 WIB 
dan malam hari pada pukul 19.00 WIB . Hal ini dilakukan agar mengetahui 
apa saja parameter yang mempengaruhi keberhasilan penetasan telur selain 
faktor dari temperatur dan kelembaban alat penetas telur. 
 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Pagi 
  PAGI       
Waktu Temperatur   Kelembapan (RH)   
5 menit 31,5°C   78%   
10 menit 32°C   73%   
15 menit 33°C   71%   
20 menit 34°C   70%   
25 menit 34,5°C   67%   
30 menit 35°C   62%   
35 menit 35,5°C   60%   
40 menit 36°C   59%   
45 menit 36,5°C   58%   
50 menit 37°C   56%   
55 menit     55%   
Pada Tabel pengujian 4.4 terjadi peningkatan temperatur dan 
kelembaban yang cenderung lambat karena keadaan yang masih cenderung 







Tabel 4.5 Hasil Pengujian Siang 
  SIANG       
Waktu Temperatur   Kelembapan (RH)   
5 menit 32°C   78%   
10 menit 33,5°C   70%   
15 menit 35°C   67%   
20 menit 36°C   62%   
25 menit 36,5°C   58%   
30 menit 37°C   55%   
35 menit         
40 menit         
45 menit         
50 menit         
55 menit         
 
Pada Tabel pengujian 4.5 terjadi peningkatan temperatur dan 
kelembaban yang cenderung cepat diantara pagi maupun malam karena pada 
saat siang matahari berada pada posisi puncak yang menyebabkan keadaan 
cenderung panas.  
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Tabel 4.6 Hasil Pengujian Malam 
  MALAM       
Waktu Temperatur Kelembapan_(RH)   
5 menit         32°C   79%   
10 menit         33°C   75%   
15 menit      33,5°C   73%   
20 menit      34,5°C   71%   
25 menit      35,5°C   69%   
30 menit         36°C   67%   
35 menit      36,5°C   63%   
40 menit         37°C   60%   
45 menit     57%   
50 menit     55%   
55 menit         
 
Pada Tabel pengujian 4.6 terjadi peningkatan yang cukup cepat pada 
temperatur dikarenakan temperatur yang ada pada siang hari masih berada di 
dalam alat penetas, akan tetapi kelembaban cenderung lambat dikarenakan 

















4.4 Pengujian Kontrol Lampu Terhadap Temperatur 
Tujuan dari pengujian kali ini adalah mengtahui apakah kontrol lampu 
yang menggunakan temperatur sebagai kondisi kerjanya, bekerja dengan 
baik. Pada kontrol lampu ini hanya bekerja jika temperatur dalam ruangan 
penetas sudah mencapai 35°C sehingga penurunan temperatur dari penetas 
tidak terlalu fluktuatif , adapun kondisi kontrol dari lampu dapat dilihat pada 
Gambar 4.7 dan Gambar 4.8. Skematik yang digunkaan pada pengujian kali 
































Gambar 4.8 Pengujian Kontrol Lampu pada Temperatur 36°C 
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Tabel 4.7 Pengujian Kontrol Lampu 













































































































































































































Hidup = Lampu Menyala 
Mati = Lampu Mati 
Dari Tabel pengujian 4.7 dapat diketahui bahwa alat bekerja dengan baik 
karena kontrol yang digunakan sesuai pada temperatur yang diinginkan. 
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4.5 Pengujian Aplikasi Android 
Pada pengujian kali ini digunakan untuk dapat mengetahui temperatur 
dan kelembaban yang ada pada penetas menggunakan aplikasi android. 
Koneksi antara android dengan kontrol menggunakan Bluetooth. Koneksi ini 
merupakan koneksi wireless atau tanpa kabel. Modul Bluetooth akan 
mengirim data rata-rata yang diproses oleh Arduino ke aplikasi android yaitu 
Bluetooth Electronics, aplikasi Bluetooth Electronics dapat dlihat pada 



































Untuk dapat melihat data rata-rata yang diproses oleh Arduino dapat 
menggunakan langkah-langkah berikut: 
1. Buka aplikasi Bluetooth Electronics pada smartphone  
2. Aktifkan Bluetooth pada smartphone tekan tombol discover lalu 
pair pada Bluetooth yang diinginkan. 
3. Bila sudah di pair pilih pada menu paired devices pilih Bluetooth 
yang akan digunakan ( pada Tugas Akhir ini device Bluetooth 
bernama reza). 
4. Tekan tombol Connect tunggu beberapa saat hingga Bluetooth 
tersambung lalu pilih Done dan jalankan program dengan pilih RUN. 
 
4.6 Pengujian Penetasan Telur 
 
Tabel 4.8 Hasil Pengujian  1 
Pengujian  1  
(12 telur)         
  Telur Menetas   Telur tidak Menetas   
Normal Cacat Mati     
9 (75%) 1(8,333%)   2(16,666%)   
Pada pengujian Tabel 4.8 terdapat adanya ayam yang lahir cacat 
dikarenakan suhu yang belum stabil sehingga ayam lahir tidak 
sempurna,maka dari itu temperatur dan kelembaban yang stabil sangat 
dibutuhkan pada masa pengeraman. 
Tabel 4.9 Hasil Pengujian 2  
Pengujian  2  
(10 telur)         
  Telur Menetas   Telur tidak Menetas   
Normal Cacat Mati     
9 (90%)     1(10%)   
Pada pengujian Tabel 4.9 adanya telur yang gagal menetas disebabkan 
cangkang telur yang belum bersih sehingga menyebabkan telur tersebut 





Tabel 4.10 Hasil Pengujian 3  
Pengujian  3  
(12 telur)         
  Telur Menetas   Telur tidak Menetas   
Normal Cacat Mati     
10 (83,33%) 1 (8,33%)       
Pada pengujian Tabel 4.10 terdapat anak ayam yang lahir cacat hal ini 
disebabkan oleh kelembaban yang meningkat akibat hujan yang membuat 
embrio dalam telur gagal untuk tumbuh dengan sempurna 
 
4.7 Pertumbuhan Telur Masa Pengeraman 
 
Gambar 4.11 Telur dengan Bibit Ayam 
Pada fase Gambar 4.11 pengamatan yang dilakukan adalah mencari 
titik kecil kehitaman yang akan menjadi bakal embrio ayam dimana tidak 




Gambar 4.12 Telur dengan Pengeraman 7 hari 
Pada fase Gambar 4.12 titik hitam pada fase pertama sudah mulai 
tumbuh dan terdapat pembuluh darah yang menyelimutinya akan tetapi pada 
fase ini embrio ayam pada masa dimana gangguan dari luar dapat 
menyebabkan gagalnya telur menetas atau telur membusuk. 
 
Gambar 4.13 Telur dengan Pengeraman 14 hari  
Pada fase Gambar 4.13 telur ayam yang sudah terlihat bentuk 
fisiknya,akan tetapi pada fase ini telur yang tumbuh dapat terlahir cacat 











BAB V PENUTUP 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan . 
 Persiapan yang dilakukan untuk penetasan telur yaitu pemilihan 
telur dengan warna yang seragam, tidak retak, tidak kotor, tekstur 
halus dan berbentuk bulat atau oval. 
 Pengaturan ventilasi selama penetasan 
·         Hari ke-4 ventilasi dibuka ¼ bagian. 
·         Hari ke-5 ventilasi dibuka ½ bagian. 
·         Hari ke-6 ventilasi dibuka ¾ bagian. 
·         Hari ke-7 sampai menetas dibuka seluruhnya. 
 Peneropongan telur bertujuan untuk mengetahui telur kosong/ 
infertil, telur hidup yang ditandai dengan adanya tunas dengan 
cabang-cabang urat darah dan telur mati yang ditandai dengan titik/ 
atau lingkar berwarna kehitaman. 
 Peneropongan (candling) dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada 
hari ke-7, hari ke-14, dan hari ke-21. 
 Penanganan alat penetasan yaitu dibersihkan dengan air dan 
disemprot dengan disinfektan serta sisa cangkang dikeluarkan dan 
dibersihkan. 
 
5.2 Saran  
Dalam hasil peneletian ini, masih terdapat beberapa kekurangan dan 
diharapkan dapat diperbaiki pada penelitian – penelitian selanjutnya. Maka 
dari itu, diharapkan dilakukan pengembangan berupa : 
 Memperbanyak variasi sampel telur yang ditetaskan agar dapat 
melihat kemampuan inkubator secara maksimal dan dapat 
membandingkan percobaan disetiap penetasan. 
 Diupayakan mesin tetas harus selalu bebas dari hama dan penyakit. 
 Pemilihan telur, kualitas telur dan sumber bibitnya merupakan 
faktor penting dalam upaya keberhasilan menetaskan telur. 
 Pada saat waktu penetasan biarkan anak ayam keluar dengan 
sendirinya dari cangkang, pengeluaran anak ayam secara paksa 
dapat membuat kematian terhadap anak ayam tersebut. 
 Membuat sebuah sistem cadangan listrik, agar ketika terjadi 
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dht DHT;    //sensor atas 
dht DHT1;   //sensor bawah 
// if you require to change the pin number, Edit the pin with your arduino pin. 
 
#define DHT11_PIN 2   //sensor atas 
#define DHT11_PIN1 3  //sensor bawah 
#define l1 10          //lampu atas kanan 
#define l2 6          //lampu atas kanan 
#define l3 7          //lampu bawah kanan 
#define l4 9          //lampu bawah kiri 
#define l5 8          //lampu atas tengah 
#define l6 5         //lampu bawah tengah 
float t,h,t1,tav;     //t=sensor atas,//h=sensor atas,//t1=sensor bawah,//tav=rata 
rata suhu sensor atas dan bawah 
 
void setup() { 
 
Serial.begin(38400); 









void loop() { // READ DATA 
 
int chk = DHT.read11(DHT11_PIN); 












  digitalWrite(l1,HIGH); 
  digitalWrite(l2,HIGH); 
  digitalWrite(l3,HIGH); 
  digitalWrite(l4,HIGH); 
  digitalWrite(l5,HIGH); 
  digitalWrite(l6,HIGH); 
  } 
if (tav>35 && tav<=36){ 
  digitalWrite(l1,HIGH); 
  digitalWrite(l2,HIGH); 
  digitalWrite(l3,HIGH); 
  digitalWrite(l4,HIGH); 
  digitalWrite(l5,HIGH); 
  digitalWrite(l6,LOW); 
  } 
if (tav>36 && tav<=37){ 
  digitalWrite(l1,HIGH); 
  digitalWrite(l2,HIGH); 
  digitalWrite(l3,HIGH); 
  digitalWrite(l4,HIGH); 
  digitalWrite(l5,LOW); 
  digitalWrite(l6,LOW); 
  } 
if (tav>37 && tav<=38){ 
  digitalWrite(l1,LOW); 
  digitalWrite(l2,LOW); 
  digitalWrite(l3,HIGH); 
  digitalWrite(l4,HIGH); 
  digitalWrite(l5,HIGH); 
  digitalWrite(l6,LOW); 
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  } 
if (tav>38 && tav<=39){ 
  digitalWrite(l1,HIGH); 
  digitalWrite(l2,HIGH); 
  digitalWrite(l3,LOW); 
  digitalWrite(l4,LOW); 
  digitalWrite(l5,LOW); 
  digitalWrite(l6,LOW); 
  } 
if (tav>39){ 
  digitalWrite(l1,LOW); 
  digitalWrite(l2,LOW); 
  digitalWrite(l3,LOW); 
  digitalWrite(l4,LOW); 
  digitalWrite(l5,LOW); 
  digitalWrite(l6,LOW); 
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